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ABSTRACT 

Antibacterials are compounds used to eradicate microbes, especially microbes that harm humans. These 

antibacterial compounds can be extracted directly from plants, where these extracts contain secondary 
metabolite compounds that have antibacterial activity. Antibacterial testing is carried out on gram-

positive bacteria such as Staphylococcus, Streptococcus and others. The method used in this research 

was a literature study of 10 national and international articles published in the last 10 years. The 
articles cited focus on research articles on plants that have the potential as antibacterials of several 

gram-positive bacteria which include extract solvents, metabolite compound content in extracts and 

their activity capabilities based on the diameter value of the inhibition zone and/or minimum inhibitory 

concentration using the disc diffusion method. 
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ABSTRAK 

Antibakteri merupakan senyawa yang digunakan untuk membasmi mikroba terutama mikroba yang 

merugikan manusia. Senyawa antibakteri ini dapat diekstrak langsung dari tanaman, dimana ekstrak ini 

mengandung senyawa metabolit sekunder yang memiliki aktivitas antibakteri. Pengujian antibakteri 
dilakukan pada bakteri gram positif seperti Staphylococcus, Streptococcus dan lain-lain. Metode yang 

dilakukan pada penilitian ini, yaitu dengan studi literatur dari 10 artikel nasional dan internasional pada 

rentang publikasi 10 tahun terakhir. Artikel yang dikutip berfokus pada artikel penelitian pada tumbuhan 

yang berpotensi sebagai antibakteri dari beberapa bakteri gram positif yang memuat didalamnya pelarut 
ekstrak, kandungan senyawa metabolit pada ekstrak dan kemampuan aktivitasnya berdasarkan nilai 

diameter zona hambat dan/atau konsentrasi hambat minimum menggunakan metode cakram difusi. 

Kata kunci : Antibakteri, Metabolit Sekunder, Cakram Difusi, Gram Positif  

 

PENDAHULUAN 
Antibakteri adalah senyawa yang 

digunakan untuk membasmi mikroba terutana 

mikroba yang merugikan manusia. Antibakteri 

bekerja dengan menghambat pertumbuhan 
bakteri atau dengan membubuh langsung 

bakteri. Antibakteri dapat memiliki aktivitas 

tertentu tergantung dari kadar dari antibakteri. 
Secara spesifik, mekanisme kerja antibakteri 

antara lain; mengganggu metabolisme sel 

bakteri, menghambat sintesis dinding sel, 
mengganggu permeabilitias membran sel, 

menghambat sintesis protein sel dan 

menghambat atau merusak sintesis asam 
nukleat pada sel bakteri [1]. 

Bakteri merupakan mikroorganisme 

bersel tunggal atau disebut prokariot. Bakteri 

diklasifikasikan berdasarkan karakteristiknya 
pewarnaan gramnya, yaitu bakteri gram positif 

dan bakteri gram negatif. Perbedaan ini 

ditunjukkan ketika koloni bakteri diberi dengan 
Gentian violet kemudian Iodium atau dengan 

Kalium iodida. Dengan hasil yang ditunjukkan 

pada bakteri gram positif ditandai dengan 
warna ungu/ ungu tua dan pada bakteri gram 

negatif yang tidak dapat mempertahankan 
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pewarnaan ungu tua, biasanya dapat dibedakan 
dengan bakteri gram positif [2]. Berdasarkan 

struktur penyusun dinding selnya, bakteri gram 

positif tersusun atas peptidoglikan yang lebih 

tebal dan diluarnya terdapat senyawa asam 
teikhoat menyebabkan dinding sel bakteri gram 

positif lebih kaku. Sedangkan pada bakteri 

gram negatif mengandung lebih sedikit 
peptidoglikan dimana dibagian luar 

peptidoglikan  tersusun atas lipoprotein dan 

fosfolipid [3]. 

Bakteri merupakan mikroorganisme 

yang dapat membahayakan tubuh manusia. 

Salah satu bakteri gram positif, yaitu 

Staphylococcus dapat menyebabkan penyakit 
bronkitis dan keracunan pada makanan, 

Streptococcus yang dapat menyebabkan radang 

paru, Myobacterium yang menyebabkan TBC 
dan Bacillus yang menyebabkan antrax. Bakteri 

gram positif lebih rentan terhadap penisilin, 

namun tidak peka terhadap streptomisin. 
Bakteri ini juga leih resisten terhadap gangguan 

fisik. Serta toksin yang dibentuk berupa 

eksotoksin dan endotoksin [3].  

Tumbuhan memiliki kemampuan yang 
hampir tidak terbatas untuk mensintesis zat 

aromatik yang sebagian besar adalah fenol dan 

turunannya yang tersubstitusi oksigen. Sekitar 
12.000 lebih senyawa metabolit sekunder 

diisolasi dari 10% diperkirakan dari jumlah 

totalnya. Senyawa metabolit sekunder 

merupakan zat-zat yang penting sebagai 
mekanisme pertahanan tanaman terhadap 

mikroorganisme, serangga dan herbivora. 
Senyawa-senyawa seperti, fenol, terpenoid, 

tanin dan flavonoid merupakan beberapa 

senyawa yang diisolasi dari tumbuhan yang 

digunakan sebagai zat antibakteri [4]. 
Berdasarkan hal tersebut, perlu 

dilakuakn penelitian tentang senyawa 

antibakteri pada tumbuhan. Oleh karena itu, 
dilakukan studi literatur ini untuk mengetahui  

aktivitas senyawa dari tumbuhan terhadap 

bakteri terutama pada bakteri gram positif dan 
pengaruh kandungan senyawa metabolit 

sekunder sebagai antibakteri. 

METODE 

 Dengan melakukan studi literatur yang 
berkaitan dan eksklusi. Adapun kriteria literatur 

yang digunakan, yaitu artikel-artikel penelitian 

yang dipublikasikan dari tahun 2013-2024. 
Penelitian berfokus pada tumbuhan yang 

berpotensi sebagai antibakteri terhadap 

beberapa bakteri gram positif. Literatur yang 
diambil berasal dari artikel-artikel nasional dan 

internasional. Kriteria eksklusi pada studi 

literatur ini antara lain, ekstrak yang digunakan 

merupakan pelarut polar, nonpolar atau 
semipolar, kandungan senyawa metabolit 

sekunder pada tanamanm dan aktivitas ekstrak 

tanaman berupa konsentrasi hambat minmum 
dan/atau diameter zona hambat pada metode 

cakram difusi.

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 

No

. 
Tanaman Ekstrak 

Metabolit 

Sekunder 
Bakteri 

Metode 

Uji 

 Aktivitas 

(MIC/Zona 

Hambat) 

Referen

si 

1 

Daun Katuk 

(Sauropus 

androgyrus 
(L.) Merr) 

 

Etanol 

− Alkaloid 

− Fenolik 

− Saponin 

Staphylococc

us aureus 

Cakram 

Difusi 

Konsentrasi 

Hambat 

Minimum 
sebesar 20% 

dan diameter 

zona hambat 

sebesar 15,33 
mm 

[5] 

2 

Daun Salam 

(Syzgium 

polyantuhm) 
 

Metano

l 

− Fenolik 

− Flavonoi

d 

− Steroid 

Staphylococc

us aureus  

Cakram 

Difusi 

Konsentrasi 
hambat 

minimum 

sebesar 0-1% 
dan diameter 

zona hambat 

[6] 
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sebesar 7,6 
mm 

3 

Daun Patikan 

Kebo 
(Euphorbia 

hirta L.) 

 

Metano

l 

− Alkaloid 

− Fenolik 

− Flavonoi

d 

− Saponin 

− Tanin 

Staphylococc

us aureus 

Cakram 
Difusi 

 

Diameter Zona 

Hambat 

sebesar 21,8 
mm 

[7] 

4 

Daun Lidah 

Buaya (Aloe 
vera) 

 

Etanol 
− Alkaloid 

− Saponin 

Bacillus 
subtitis  

Cakram 
Difusi 

Diameter Zona 

Hambat 

sebesar 15 mm 
pada 

konsentrasi 30 

µL  

[8] 

Bacillus 

cereous 

Diameter zona 

hambat sebesar 

13 mm pada 

konsentrasi 30 
µL 

Basillus 

megaterium 

Diameter zona 

hambat sebesar 
14,5 mm pada 

konsentrasi 30 

µL 

Staphylococc
us pyogenes 

Diameter zona 
hambat sebesar 

13 mm pada 

konsentrasi 30 
µL 

Staphylococc

us aureus 

Diameter zona 

hambat sebesar 

14 mm pada 
konsentrasi 30 

µL 

5 

Daun Kencana 
Ungu (Ruellia 

tuberosa L.) 

 

Etanol  

− Alkaloid 

− Saponin 

− Steroid 

− Tanin 

Staphylococc

us aureus 

Cakram 

Difusi 

Diameter Zona 

Hambat 
sebesar 4 mm 

pada 

konsentrasi 
500 ppm 

[9] 

6 

Bonggol 

Pisang Kepok 

Kuning (Musa 
Paradisiaca 

Linn.) 

 

Etanol 

− Fenolik 

− Glikosida 

− Saponin 

− Tanin 

Staphylococc
us aureus 

Cakram 
Difusi 

Diameter zona 
hambat sebesar 

20,39 mm dan 

konsentrasi 
sebesar 20 µL 

[10] 

7 

Daun Akway 
(Drimsy 

becariana 

Gibbs.) 

Etil 

asetat 

− Alkaloid 

− Fenolik 

Bacillus 

subtilis 

Cakram 

Difusi 

Diamter zona 

hambat sebesar 
6,9 mm  

[11] 
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 − Flavonoi

d 

− Saponin 

− Tanin 

8 

Ekstrak Daun 
Tanaman Johar 

(Cassia siamea 

Lamk.) 

 

N-

heksan

a 

− Steroid 

Staphylococc

us aureus dan 
Mircrococcus 

luteus 

Cakram 
Difusi 

Staphylococcus 

aureus dengan 

diameter zona 
hambat  

sebesar 0 mm 

pada 
konsentrasi 6 

µL 

[12] 

Micrococcus 

luteus dengan 
diameter zona 

hambat sebesar 

0 mm pada 
konsentrasi 6 

µL 

Etil 

asetat 

− Alkaloid 

− Steroid 

− Tanin 

Staphylococcus 

aureus dengan 
diameter zona 

hambat sebesar 

12,6 mm pada 
konsentrasi 6 

µL 

Micrococcus 

luteus dengan 
diameter zona 

hambat sebesar 

5,1 mm pada 
konsentrasi 6 

µL 

Etanol 

− Alkaloid 

− Flavonoi

d 

− Saponin 

− Tanin 

Staphylococcus 

aureus dengan 
diameter zona 

hambat sebesar 

14,9 mm pada 
konsentrasi 6 

µL 

Micrococcus 

luteus dengan 
diameter zona 

hambat sebesar 

12 mm pada 
konsentrasi 6 

µL 

9 

Esktrak Daun 

Jamblang 

(Syzygium 
cumini (L.)) 

 

Metano

l  

− Alkaloid 

− Fenol 

− Flavonoi

d 

Staphylococc

us aureus 

Cakram 

Difusi 

Konsentrasi 

Hambat 

Minimum 
sebesar 25 µL 

dan diameter 

[13] 
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− Glikosida 

− Saponin 

− Steroid 

− Tanin 

− Terpenoi

d 

zona hambat 
sebesar 6 mm 

10 

Daun Sukun 

(Artocarpus 
altilis) 

 

Etanol 

− Flavonoi
d  

− Tanin 

Staphylococc
us aureus 

Cakram 
Difusi 

Konsentrasi 
Hambat 

Minimum 

sebesar 10% 
dengan 

diameter zona 

hambat sebesar 

3,67 mm 

[14] 

 Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan 

bahwa adanya aktivitas antibakteri pada 
tanaman yang diuji dari kesemua artikel 

tersebut. Kesemua sampel tanaman mampu 

menghambat bakteri gram positif. Hal ini 

ditunjukkan dengan senyawa metabolit 
sekunder yang terkandung dalam tanaman yang 

berasal dari ekstrak pelarut polar, nonpolar dan 

semipolar. Dari data artikel nomor 1 hingga 10 
semuanya menggunakan ekstrak dari pelarut 

polar kecuali artikel nomor 8 yang 

menggunakan ekstrak dari pelarut polar, 

nonpolar dan semipolar. Dapat dilihat dari hasil 
aktivitas antibakteri pada 10 sampel artikel 

menunjukkan aktivitas antibakteri yang paling 

kuat adalah sampel Daun Patikan Kebo 
(Euphorbia hirta L.) dengan menggunakan 

ekstrak dari pelarut metanol (polar) 

menggunakan metode difusi cakram memiliki 
diameter zona hambat paling besar, yaitu 21,8 

mm. Sampel Daun Patikan Kebo yang 

diesktraksi menggunakan pelarut metanol 

mengandung senyawa metabolit sekunder 
berupa alkaloid, fenolik, flavonoid, saponin dan 

tanin. Sedangkan aktivitas antibakteri tanaman 

yang paling kecil adalah sampel Daun Sukun 
(Artocarpus altilis) dengan menggunakan 

ekstrak dari pelarut etanol (polar) memiliki 

diameter zona hambat sebesar 3,67 mm dengan 
konsentrasi hambat minimum sebesar 10%.  

Untuk sampel nomor 8, Daun Tanaman 

Johar (Cassia siamea Lamk.) yang 

menggunakan tiga ekstrak pelarut n-heksana 
(nonpolar), etil asetat (semipolar) dan etanol 

(polar) menunjukkan hasil dimana aktivitas 

antibakteri yang terbaik adalah yang 

menggunakan ekstrak pelarut polar (etanol) 
dimana dengan menguji dua bakteri gram 

positif, yaitu Staphylococcu aureus dan 

Micrococcus luteus menghasilkan diameter 

zona hambat yang cukup besar (14,9 mm dan 
12 mm) pada konsentrasi 6 µL. Lalu pada 

pelarut etil asetat dengan konsentrasi yang sama 

menghasilkan diameter zona hambat sebesar 
(12,6 mm dan 5,1 mm). Sedangkan saat 

menggunakan pelarut n-heksana justru tidak 

menunjukkan adanya aktivitas antibakteri yang 

dibuktikan dengan tidak adanya zona hambat 
pada cakram. Hal ini sesuai, dimana pada 

ekstrak n-heksana Daun Tanaman Johar (Cassia 

siamea Lamk.) hanya terkandung satu senyawa 
metabolit sekunder, yaitu steroid. Sementara 

untuk ekstrak etanol dan etil asetat lebih banyak 

mengandung senyawa metabolit sekunder 
seperti alkaloid, flavonoid, saponin, steroid dan 

tanin. Kemampuan pelarut polar yang lebih 

efektif dalam uji antibakteri karena sifatnya 

yang selektif menarik metabolit sekunder, tidak 
mudah ditumbuhi bakteri tidak beracun dan 

netral. Etanol khususnya yang sering dipakai 

sebagai pelarut ekstrak memiliki kemampuan 
antiseptik yang bekerja dengan menghancurkan 
dinding sel bakteri [15]. 

 Ekstrak metanol daun Patikan Kebo 

(Euphorbia hirta L.) yang mengandung 

senyawa metabolit sekunder berupa alkaloid, 

fenolik, flavonoid, saponin dan tanin terbukti 
memiliki aktivitas antibakteri yang paling baik 

diantara 9 sampel yang lain. Jika dibandingkan 

dengan ekstrak etanol bonggol Pisang Kuning 
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(Musa Paradisiaca Linn) memiliki aktivitas 
antibakteri yang tidak jauh berbeda dengan 

tanaman Patikan Kebo dengan diameter zona 

hambat sebesar 20,39 mm. Dimana ekstrak 

etanol bonggol Pisang Kuning mengandung 
senyawa metabolit sekunder berupa fenolik, 

glikosida, saponin dan tanin. Begitupun dengan 

ekstrak etanol Daun Katuk (Sauropus 
androgyrus (L.)) Merr), ekstrak etanol Daun 

Lidah Buaya (Aloe vera) dan ekstrak etanol 

Daun Tanaman Johar (Cassia siamea Lamk.) 
sama-sama memiliki aktivitas antibakteri yang 

cukup kuat, yaitu dengan rentang diameter zona 

hambat sekitar 12-16 mm. Aktivitas antibakteri 

yang cukup kuat ini didukung dengan adanya 
kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, 

saponin dan tanin. Senyawa alkaloid bekerja 

dengan menghambat sintesis dinding sel. 
Akibatnya, dinding sel pada bakteri menjadi 

tidak stabil yang akan mempengaruhi fungsi 

permeabilitas selektif, fungsi pengangkutan 
aktif dan pengendalian susunan protein dari sel 

bakteri yang menyebabkan sel bakteri 

terganggu hingga terjadinya lisis sel [16]. 

Senyawa flavonoid merupakan senyawa polar, 
dengan kepolarannya flavonoid mampu 

menembus dinding sel dan memutus ikatan 

peptidoglikan bakteri[17]. Kandungan saponin 
pada antibiotik dapat meningkatkan 

permeabilitas membran sel bakteri sehingga 

aktivitas ini dapat mempermudah antibiotik 

menembus dinding sel, permeabilitas yang aktif 
kemudian dapat menyebabkan sel menjadi lisis 

dan melepaskan kandungan protein dari sel 

bakteri [18]. Cara kerja tanin menghambat 
bakteri berdasarkan kemampuannya dalam 

menonaktifkan adhesin sel mikroba, 

menonaktifkan enzim dan menganggu proses 
transport protein pada lapisan sel [4].  

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil studi literatur 
sebanyak 10 artikel. Dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak metanol Daun Patikan Kebo 

(Euphorbia hirta L.) memiliki aktivitas 
antibakteri paling tinggi dengan diameter zona 

hambat yang dihasilkan sebesar 21,8 mm. 

Ekstrak Daun Patikan Kebo (Euphorbia hirta 
L.), bonggol Pisang Kuning (Musa Paradisiaca 

Linn), etanol Daun Katuk (Sauropus 

androgyrus (L.)) Merr), Daun Lidah Buaya 

(Aloe vera) dan Daun Johar (Cassia siamea 
Lamk.) yang mengandung senyawa alkaloid, 

flavonoid, saponin dan tanin terbukti memiliki 

aktivitas antibakteri yang lebih baik. 
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